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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung eceng gondok yang difermentasi 

dengan bahan yang berbeda: Trichoderma sp., Rhizopus sp., Lactobacillus sp., terhadap 

pertumbuhan benih ikan nila . Penelitian ini dirancang Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: P1 (Kontrol), P2 (Perlakuan tepung eceng gondok 

difermentasi dengan Trichoderma sp.), P3 (Perlakuan tepung eceng gondok difermentasi dengan 

Rizopus sp.), P4 (Perlakuan tepung eceng gondok difermentasi dengan Lactobacillus sp.). Benih 

ikan nila yang digunakan memiliki kiran berat 1,35-2,58 gram dan kisaran panjang 4,57-5,16 cm 

yang ditebar dalam akuarium 47 liter dengan padat tebar 15 ekor/akuarium percobaan. Ikan uji di 

beri pakan sebanyak 3% dari bobot biomasa dengan frekuensi pemberian tiga kali sehari, yaitu 

pukul 08:00, 02:00 dan 17:00 WIB. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan memberikan hasil 

yang berbeda terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan berat harian, pertumbuhan panjang 

mutlak, pertumbuhan panjang harian, rasio konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup. 

Perlakuan terbaik terjadi pada pada P3 dengan nilai berat masing-masing 2.659 gram, 0.089 gram, 

1.685 cm, 0.056 cm, 2.385%, dan 84.444%. 

 

Kata kunci: Eceng gondok; pakan buatan; ikan nila; Fermentasi. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of water hyacinyh fermented with different raw 

materials: Trichoderma sp., Rhizopus sp., Lactobacillus sp., on the growth of tilapia seeds. This 

study was designed Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 3 

replications, namely: P1 (Control), P2 (Tretment of water hyachinth fermented with Trichoderma 

sp.), P3 (Tretment of water hyachinth fermented with Rhizopus sp.), P4 (Tretment of water 

hyachinth fermented with Lactobacillus sp.). Tilapia seeds have a weight range of 1.35-2.58 grams 

and a length range of 4.57-5.16 cm which is stocked in a 47-liter aquarium with a stocking density 

of 15 birds per experiment container. The test fish was fed as much as 5% of the biomass weight 

with the frequency of administration three times a day, namely 08:00, 02:00 and 17:00 WIB. The 

results showed the treatment gave different results on growth in absolute wieight, growth in daily 

weight, growth in absolute length, growth in daily length, feed conversion ratio, and survival rate. 

The best treatment occurred at P3 with their respective weight values of 2.659 grams, 0.089 grams, 

1.685 cm, 0.056 cm, 2.385%, and 84.444%. 

 

Keywords: Water hyacinth; artificial feed; parrot fish; Fermentation. 
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PENDAHULUAN 

 
Budidaya perikanan di Indonesia merupakan salah satu komponen yang penting di sektor 

perikanan. Hal ini berkaitan dengan peranannya dalam menunjang persediaan pangan nasional, 

penciptaan lapangan kerja serta mendatangkan penerimaan Negara dari ekspor. Budidaya perikanan 

juga berperan dalam mengurangi beban sumberdaya laut. Disamping itu budidaya dianggap sebagai 

sektor penting untuk mendukung perkembangan ekonomi pedesaan (Siregar et al., 2014). 

Salah satu jenis ikan konsumsi air tawar yang potensial untuk dibudidayakan secara intensif 

adalah ikan nila (Oreochormis niloticus). Produksi ikan nila yang maksimal memerlukan 

pemeliharaan yang yang mana dalam pemeliharaannya memerlukan pemberian pakan (Haryono, 

2001). Mudjiman, (2004) Menyatakan bahwa Pakan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam kegiatan budidaya perikanan. Pakan ikan yang baik adalah pakan yang mengandung 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral, dan energi yang jumlahnya dapat mencukupi dalam 

menunjang pertumbuhan pada ikan serta bahan baku harus terjaga secara berkualitas dan kuantitas. 

Fungsi pakan yang utama bagi ikan adalah sebagai sumber energi yang berperan dalam menunjang 

pertumbuhan, beraktivitas dan bereproduksi, oleh karena itu pakan yang diberikan harus memenuhi 

kebutuhan bagi ikan seperti protein, lemak, dan karbohidrat. 

Eceng gondok merupakan gulma liar yang banyak terdapat di badan-badan perairan yang 

keberadaannya dapat menimbulkan efek negatif yang serius pada ekosistem perairan. Banyak usaha 

yang telah dilakukan memanfaatkan gulma perairan ini, antara lain adalah usaha menggunakan 

eceng gondok sebagai pakan hewan, seperti ikan nila (Muchtaromah et al. 2009). Eceng gondok 

memang sangat potensial untuk pakan hewan, karena memiliki nilai nutrisi sebagai berikut: 

kandungan protein kasar 9,8-12,0 %, serat kasar 16,8 – 24,6 %, abu 11,9 – 23,9%, lemak kasar 1,1-

3,3 % (Astuti, 2008). Salah satu cara untuk mengubah eceng gondok sebagai bahan pakan yang 

bernilai gizi baik dan mudah dicerna adalah dengan menggunakan teknologi fermentasi. 

Penelitian dengan memfermentasikan eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan telah 

banyak dilakukan. Widyasti dan Sunarno. (2010) melaporkan bahwa fermentasi dari bahan baku 

eceng gondok dengan penambahan probiotik dapat memberikan pertumbuhan bobot, konversi 

pakan dan efisiensi pakan yang baik. Salah satu bahan alami digunakan dalam fermentasi eceng 

gondok yaitu Rhizopus sp., dimana apabila digunakan pada pakan alternatif mampu memberikan 

hasil yang lebih efisien (Amit dkk, 2010). Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian 

tentang fermentasi eceng gondok dengan bahan fermentasi yang berbeda sebagai bahan pakan ikan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yaitu meliputi: 

Perlakuan 1 : Kontrol 

Perlakuan 2 : Fermentasi eceng gondok menggunakan Trichoderma sp. 

Perlakuan 3 : Fermentasi eceng gondok menggunakan Rhizopus sp. 

Perlakuan 4 : Fermentasi eceng gondok menggunakan Lactobacillus sp. 

Pembuatan tepung diawali dengan mencuci bersih eceng gondok dan memisahkan daun dari 

bagian batangnya, kemudian direndam dalam air selama 24 jam. Selanjutnya daun eceng gondok 

dipotong kecil-kecil dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60 °C selama 2 hari. Daun 

eceng gondok yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender untuk dijadikan 

tepung. 

Tepung eceng gondok difermentasi menggunakan Trichoderma sp, Rhizopus sp. , dan 

Lactobacillus sp. dengan dosis 5 mL untuk 50 gram tepung eceng gondok, kemudian disimpan pada 

wadah yang tertutup selama 5 hari. 

Alat yang digunakan selama penelitian adalah timbangan digital, millimeter block, akuarium, 

selang shipon, serokan, baskom, heater, DO tes kit, pH, tes kit, ammonia tes kit, thermometer, 

kamera, alat tulis. Bahan yang digunakan Benih ikan nila, Trizhoderma sp. Rhizopus sp., dan 

Lactobacillus sp. 
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Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Batu Kumbung, Lombok Barat. Benih ikan nila ditebar 

dengan kisaran 4,57-5,16 cm yang ditebar dalam akuarium 47 liter dengan padat tebar 15 

ekor/akuarium. 

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian adalah pakan buatan yang diramu sendiri dalam 

bentuk pellet. Pakan percobaan terdiri dari 3 perlakuan yaitu pakan eceng gondok difermentasi 

menggunakan Trichoderma sp., pakan eceng gondok difermentasi menggunakan Rhizopus sp., 

pakan eceng gondok difermentasi menggunakan Lactobacillus sp. Dengan persentase pakan 5% 

dari bobot benih ikan. 

 

Parameter Pengamatan 

1. Pertumbuhan berat mutlak 

Perhitugan pertambahan berat mutlak benih ikan nila menurut Effendie (1997) adalah sebagai 

berikut: 

 
Keterangan: 

W = Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt = Berat ikan di akhir penelitian (g)  

W0 = Berat ikan di awal penelitian (g) 

 

2. Pertumbuhan Berat Harian 

Perhitungan pertumbuhan berat harian ikan berdasarkan rumus Effendie (1997) sebagai 

berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

ADG = Pertumbuhan berat harian (g) 

Wt = Berat ikan di akhir penelitian (g) 

W0 = Berat ikan di awal penelitian (g) 

H = Lama pemeliharaan 

 

3. Pertumbuhan panjang mutlak 

Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak ikan berdasarkan rumus Effendie (1997) 

sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang ikan di akhir penelitian (cm) L0 = Panjang ikan di awal penelitian (cm) 

 

4. Pertumbuhan panjang harian 

Perhitungan pertumbuhan panjang harian ikan berdasarkan rumus dari Effendie (1997) 

sebagai berikut. 

 
Keterangan: 

ADG = Pertumbuhan berat harian (g) Wt = Berat ikan di akhir penelitian (g) 

W0 = Berat ikan di awal penelitian (g) 

H = Lama pemeliharaan 

 

5. Rasio konversi pakan 

FCR (Feed Covertion Ratio) atau rasio konversi pakan dihitung menurut Effendie (1997), 
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sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

FCR  = Rasio Konversi Pakan 

F  = jumlah total pakan yang diberikan (g)  

Wt = bobot total ikan pada akhir penelitian (g)  

W0 = bobot total ikan pada awal penelitian (g) 

D = Bobot ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 

 

6. Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Persentase survival rate dihitung dengan rumus dari Effendie (2002) sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

SR  = Survival Rate (%) 

Nt  = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (individu)  

N0  = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (individu) 

 

Metode Analisis 

Pengolahan data dilakukan dengan perhitungan statistik untuk menguji perbedaan pada 

perlakuan dengan mengunakan analisis sidik ragam atau (one way ANOVA) pada taraf nyata 5 % 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Perlakuan yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

BNTt0,05. 

Parameter penelitian yang diamati yaitu laju pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan 

berat harian laju pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang harian, tingkat 

kelangsungan hidup dan kualitas air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada penelitian ini pertumbuhan benih ikan nila yang diamati adalah pertumbuhan panjang 

mutlak, pertumbuhan panjang harian, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan berat harian. 

Rerata pertunbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan panjang harian, pertumbuhan panjang mutlak, 

laju pertumbuhan panjang harian, pertumbuhan panjang mutlak, dan pertumuhan panjang harian 

yang diperoleh pada masing-masing perlakuan selama 30 hari pemeliharaan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Parameter pengamatan pertumbuhan benih ikan nila 

No Variabel 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

1 Pertumbuhan berat mutlak (gram) 2.574±0.14  2.343±0.53  2.659±0.45  2.161±0.29 

2 Laju pertumbuhan berat harian (%) 0.086±0.05a 0.078±0.018a 0.089±0.015a 0.072±0.010a 

3 Pertumbuhan panjang harian (cm) 1.657±0.10 1.477±0.16 1.685±0.32 1.566±0.23 

4 Laju pertumuhan panjang harian (%) 0.055±0.003a 0.049±0.005a 0.056±0.011a 0.052±0.008a 

 

Berdasarkan Tabel 1. P3 menujukkan hasil pertumbuhan tertinggi di bandingkan perlakuan 

lain. P3 menghasilkan pertumbuhan berat mutlak 2.659 gram, pertumbuhan berat harian 0.089 

gram, pertumbuhan panjang mutlak 1.685 cm, pertumbuhan panjang harian 0.056 cm. Hal ini 

disebabkan Rhizopus sp. mengandung sejumlah mikroorganisme dari kelompok selulotik, amilotik, 

proteolitik, dan lipotik. Menurut Isnawati (2010) kelompok selulotik akan mendegradasi selulosa 

menjadi komponen penyusunnya yaitu glukosa, kelompok amilotik akan menguraikan komponen 

amilum yang terdapat pada bahan baku pakan menjadi glukosa, komponen protein akan diuraikan 

menjadi peptida yang lebih sederhana oleh organisme proteolitik. Sedangkan komponen lemak akan 
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disederhanakan oleh kelompok lipotik (Antonius 2009). Selain itu, Rhizopus sp. merupakan agen 

pendegradasi komponen-komponen tersebut (Tirajoh 2003). Berat ikan nila yang diperoleh selama 

penelitian ini mendekati dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulqan et al., (2017), dimana 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila yang di hasilkan sebesar 2.79 gram sedangkan hasil 

penelitian sebesar 2.66 gram. 

Menurut Djajaseweka (1985) pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan selain dapat 

menjamin kehidupan ikan juga dapat mempercepat pertumbuhannya. Pakan yang diberikaan pada 

ikan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan proses metabolisme, sisanya digunakan 

untuk beraktifitas lain seperti pertumbuhan (Subamia et al., 2003). Arisma (2004) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh sumber energi dari pakan yang tersedia. Sumber energi 

tersebut berupa karbohidrat, lemak, dan protein. Sumber energi non protein (karbohidrat dan lemak) 

yang tepat dalam pakan dapat mengurangi penggunaan protein sebagai sumber energi (Suhenda 

dkk,.2003). Jika sumber energi non protein cukup, maka fungsi protein untuk pertumbuhan dapat 

terlaksana (Arisma, 2004). 

 

Rasio konversi pakan (FCR) 

Hasil rerata nilai rasio konversi pakan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik rasio konversi pakan benih ikan nila 

 

Gambar 1 menunjukkan konversi pakan benih ikan nila, dimana kebutuhan pakan benih ikan 

nila dihitung berdasarkan hasil penimbangan berat benih ikan nila per sepuluh hari. Persentase 

pakan yang diberikan adalah 5% dari berat bobot benih ikan setiap perlakuan. Hasil yang diperoleh 

yaitu pada P1 sebesar 2,69 gram; P2 2,53 gram; P3 2,38 gram, dan P4 2,98 gram. Semakin rendah 

nilai FCR berarti semakin baik pakan yang diberikan. Nilai FCR terbaik terdapat pada 

perlakuan P3 sebesar 2,38 gram hal ini berarti untuk menghasilkan 1 kg daging dibutuhkan pakan 

sebanyak 2,38 gram. Menurut Effendie (1979), semakin rendah nilai konversi pakan, semakin 

sedikit yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan. Artinya, semakin efesien pakan 

tersebut diubah menjadi daging. 

 

Kelangsungan hidup (SR) 

Kelansungan hidup merupakan nilai persentase jumlah ikan hidup selama periode 

pemliharaaan (Effendie, 1979). Pemberian pakan merupakan kelangsungan hidup dapat digunakan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui toleransi dan kemampuan organisme budidaya untuk hidup. 

Hasil perhitugan kelangsungan hidup benih ikan nila dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa kelangsungan hidup benih ikan nila berbeda-

beda pada tiap perlakuan. Kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada P3 yaitu sebesar 84%, 

disusul perlakuan P2 dan P4 80%, sedangkan yang terendah adalah perlakuan P1 69%. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemanfaatan enceng gondok dengan bahan fermentasi 

yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila (p<0,05). 

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila selama penelitian tergolong masih normal yaitu 

berkisar antar 69-84%, dimana menurut Suyanto (1994) angka mortalitas yang mencapai 30-50% 

masih dianggap normal. 

 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya ikan karena diperlukan 

sebagai media hidup. Air sebagai lingkungan tempat hidup organisme perairan harus mampu 

mendukung kehidupan dan pertumbuhan dan organisme tersebut. Hasil pengukuran kualitas air 

selama pemeliharaan benih ikan nila menunjukkan bahwa kisaran yang diperoleh masih berada 

pada batas yang baik bagi kehidupan benih. Kisaran hasil pengukuran kualitas air disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kisaran kualitas air benih ikan nila 

No. Parameter Kisaran Kelayakan Referensi 

1  Suhu (OC) 27-28 255-32oC BSNI (2009) 

2  pH 8.5 6.5-8.5 BSNI (2009) 

3  DO (mg/L) 6 3 BSNI (2009) 

4  Amonia (mg/L) 0 ≤ 3 BSNI (2009) 

 

Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan budidaya perikanan. Semakin 

tinggi suhu air semakin aktif pula meabolisme ikan, begitu pula sebaliknya. Kondisi suhu sangat 

berpengaruh terhadap keidupan ikan. Pada suhu rendah, ikan akan kehilangan nafsu makan dan 

menjadi lebih rentan terhadap penyakit. Sebaliknya jika suhu tinggi maka ikan akan mengalami 

stress pernapasan bahkan dapat menyebabkan kerusan insang permanen (Suriansyah, 2004). Hasil 

pengukran suhu selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil pengukuran suhu selama penelitian 

Perlakuan Suhu Pagi (OC) Suhu Sore (OC) 

P1 27.14 28.23 

P2 27.23 28.21 

P3 27.31 28.16 

P4 27.19 28.22 

 

Pengukuran suhu menggunakan termometer dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan 

sore hari. Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa kisaran suhu selama penelitian yaitu 27-28 OC, 

nilai tersebut masih dalam kisaran toleransi yang dibutuhkan oleh benih ikan nila, dimana 

kisaran suhu untuk produksi ikan nila kelas pembesaran di kolam air tenang adalah 25-32 OC 
(BSNI, 2009) dan menurut Kordi (2009), suhu optimal untuk pertumbuhan ikan nila yaitu 25-30 OC. 

Nilai suhu terendah yaitu 24 OC terjadi pada pagi hari, sedangkan nilai tertinggi pada siang dan sore 

hari yaitu 33 OC. Adanya peningkatan suhu pada air media pemeliharaan diduga disebabkan oleh 

penempatan wadah pemeliharaan. Selama penelitian lokasi pemeliharaan benih ikan nila berada di 

luar ruangan. Berdasarkan Effendie (2003), bahwa cahaya matahari yang masuk ke perairan akan 

mengalami penyerapan dan perubahan energi panas. Sehingga wadah pemeliharaan terpapar 

langsung pada sinar matahari dan mengakibatkan nilai suhu air meningkat 

 

pH 

Sebagian besar organisme akuatik sensitif terhadap perubahan pH, dan lebih menyukai pH 

netral yaitu antara 6,5-8,5 (BSNI, 2009). Hasil pengukran pH selama penelitian dapat dilihat pada 
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Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengukuran pH Selama Penelitian 

Perlakuan pH 

P1 8.00 

P2 8.00 

P3 8.00 

P4 8.00 

 

Hasil pengukuran pH selama penelitian yaitu 8.5, ini menunjukkan bawa pH di dalam 

akuarium masih relatif aman bagi kehidupan benih ikan nila yang dipelihara. Boyd (1982) 

menyatakan bahwa nilai pH yang mematikan bagi ikan, yaitu kurang dari 4 dan lebih dari 11. Pada 

pH kurang dari 6.5 atau lebih dari 9.5 dalam waktu yang lama, akan mempengaruhi pertumbuhan 

dan refroduksi ikan. 

 

DO 

Oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas air. 

Nilai DO yang biasanya diukur dalam bentuk konsentrasi ini menunjukan jumlah oksigen (O2) yang 

tersedia dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut 

memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut 

telah tercemar. Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengkuran oksigen terlarut 

Perlakuan DO (mg/L) 

P1 6.00 

P2 6.00 

P3 6.00 

P4 6.00 

 

Ikan nila termasuk jenis ikan yang tahan dalam kondisi kekurangan oksigen. Jika terjadi 

kekurangan eksigen, ikan nila akan mengambil langsung oksigen dai udara bebas. Bahkan, ikan nila 

dapat bertahan hidup beberapa lama di darat tanpa air. BSNI (2009) menyebutkan bahwa kadar 

oksigen terlarut yang optimal untuk pembesaran ikan nila lebih dari 3 mg/L. Dari hasil pengukuran 

oksigen terlarut pada peneitian yaitu kisaran 6.0 mg/L. berdasakan hasil pengamatan kualitas air 

tersebut cukup mendukung untuk budidaya benih ikan nila. 

 

Amonia 

Pengukuran amoniak dilakukan satu kali dalam seminggu sebelum dilakukan pergantian air 

menggunakan tes skip. BSNI (2009) menyebutkan nilai ammonia produksi ikan nila dikolam air 

tenang adalah <0.02 mg/L. Hasil pengukuran ammonia selama penelitian disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Pengukuran Amonia 

Perlakuan Amonia (mg/L)    

P1 0.00 

P2 0.00 

P3 0.00 

P4 0.00 

 

Hasil pengukuran ammonia selama penelitian diperoleh kisara 0.0 mg/L. Bedasrkan hasil 

pengukuran ammonia selama penelitian ini bisa ditoleransi. Amri dan Khairuman (2013), 

menyebutkan bahwa batas konsentrasi yang dapat mematikan ikan nila adalah 0,1-0,3 mg/L. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Oksigen
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PENUTUP 

 
Simpulan 

1. Penggunaan Rhizopus sp. sebagai bahan fermentasi eceng gondok sebagai bahan ikan 

memberikan pengaruh pertumbuhan yang lebih baik di bandingkan Lactobacilus sp. dan 

Trichoderma sp. 

2. Pertumbuhan berat mutlak ikan nila dengan penggunaan Rhizopus sp. 2,66 gram, pertumbuhan 

harian 0,089 gram dengan tingkat kelangsunagn hidup 84% 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu penelitian yang lebih lama untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap pertubumbuhan ikan nila. 
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